BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif.

Mengenai metode deskriftip ini, Suryabrata, S (2064) mengemukakan bahwa

“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang beksal untuk membuat
pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situaau dtejadian-kejadian.
Dalam arti penelitian deskriptif adalah akumulasitad dasar dalam cara
deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau ersrgkan saling
hubungan, mentest hipotesis, membuat, ramalan, mendapatkan makna
dan implikasi, walaupun penelitian yang bertujuatuls menemukan hal-hal
tersebut dapat mencakup juga metode-metode dagkript
Metode deskriptif dipilih untuk digunakan dalaranglitian ini karena
metode tersebut sesuai dengan tujuan penelitignyaiiu untuk menjelaskan
gejala yang terjadi di BPTP dan hendak menemukdurgan yang terdapat
antara dua variabel, mengenai seberapa besar tkgsitrkemampuan materi
Program Diklat Konsep Dasar Listrik terhadap kemaampProgram Diklat Alat
Ukur Listrik dan Elektronika. Untuk keperluan inpdkai penelitian korelasional

yang merupakan salah satu metode dalam penelgskrigtif.
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B. Penditian Korelasional

Menurut Suryabrata S (2004 : 82) menyatakan baiwuan penelitian

korelasional adalah untuk mendeteksi sejauh mammasiaariasi pada suatu

faktor berkaiatan dengan variasi-variasi pada satau lebih faktor lain

berdasarkan pada koefisien korelasi. Penelitiarel&sional dilakukan kepada

studi yang mempelajari saling hubungan antara plda test dua variabel yaitu

variabel X terhadap variabel Y.

1)

2)

3)

Ciri-ciri penelitian korelasional adalah :
Penelitian dilakukan bila variabel-variabel yandeldi rumit dan/atau tak
dapat diteliti dengan metode eksperimental atauldgiat dimanipulasikan.
Studi macam ini memungkinkan pengukuran beberapabed dan saling
hubungannya secara serentak dalam keadaan realistik
Apa yang diperoleh adalah taraf atau tinggi renglalsaling hubungan dan
bukan dan bukan ada atau tidaknya saling huburegaebut.

Penelitian korelasional mrngandung kelemahan-kdbama antara lain

sebagai berikut :

1)

2)

3)

Hasilnya Cuma mengidentifikasikan apa sejalan dergpga, tidak mesti
menunjukkan saling hubungan yang bersifat kausal

Jika dibandingkan dengan penelitian eksperimemp@helitian korelasi itu
kuarng tertib-ketat karena kurang melakukan konteshadap variabel-
variabel bebas.

Pola saling hubungan itu sering tak menentu daaorkab
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4) Sering merangsang penggunaannya sebagai sensacaingun approach,
yaitu memasukkan berbagai data tanpa pilih-pilih deenggunakan setiap

interpretasi yang berguna atau bermakna.

C. Variabel dan Paradigama Penelitian
1. Variabel Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (1996:96) :

“Variabel adalah objek penelitian, atau apa yangjat titik perhatian suatu
penelitian”

Dalam penelitian ini dikaji hubungan antara duaakel, yaitu variabel
yang mempengaruhi dan variabel akibat. variabayyaempengaruhi disebut
variabel penyebab atau variabel bebaglependent) dan diberi notasi X,
sedangkan variabel akibat disebut variabel tefigkt bebas) atau variabel respon,
diberi notasi Y.

Sejalan dengan penjelasan di atas maka variabamdpenelitian ini
adalah:

1) Variabel bebas (X), adalah Kemampuan materi Progpekiat Konsep
dasar listrik
2) Variabel tak bebas (Y), adalah kemampuan PrograkiaDAlat Ukur

Listrik dan Elektronika.
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2. Paradigma Pendlitian
Paradigma penelitian merupakan kerangka berpikiuae penelitian.

Dalam penelitian ini paradigma penelitian digambarkebagai berikut :

Variabel X Variabel Y

Kemampuan Program |::> Kemampuan Program
Diklat Konsep Dasar Diklat Alat Ukur Listrik
Listrik Kontribbus dan elektronika

Gambar 3.1 Paradigma penelitian
Bahwa terdapat kontribusi antara variabel X teapadariabel Y, yaitu
adanay kontribusi antara kemampuan program diklahskp Dasar Listrik
terhadap kemampuan program diklat Alat Ukur LisBi&sn Elektronika.
D. Data dan Sumber Data
1. Data Penelitian
Data merupakan hasil pencatatan berupa fakta dgkaayang dapat
dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Menenmukanis data yang
diperlukan dan yang akan diambil merupakan hal ysemggat penting karena
menyangkut validitas dan reliabilitas dari datasiéundiri.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka data yangkslishadalam
penelitian ini adalah :
a) Hasil tes instrumen, untuk melihat kemampuan sidalam materi Program
Diklat Konsep Dasar Listrik, sesuai dengan kompstgang laksanakan di
tempat penelitian (BPTP) Bandung dan sesuai depgarbatasan masalah

penelitian.
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b) Hasil tes instrumen, untuk melihat kemampuan sdalam Program Diklat
Alat Ukur listrik dan Elektronika, sesuai dengan mimetensi yang
dilaksanakan di tempat penelitian (BPTP) dan sedeagan pembatasan
masalah penelitian.

2. Sumber Data Penélitian

Sumber data atau responden, adalah orang orang rgargspon atau
menjawab penelitian, baik pertanyaan tertulis maudgsan.

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini ddaiawa kelas Xl
tahun ajaran 2007-2008 bidang keahlian Teknik ikisti (BPTP) yang telah
mengikuti Program Diklat Alat Ukur listrik dan Eleknika dan telah mengikuti

Program Diklat Konsep Dasar Listrik.

E. Populasi dan Sampel penelitian
1. Populas Pendlitian

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitigapy asejumlah
individu yang terdapat dalam kelompok tertentu ydijadikan sumber data yang
berada pada daerah-daerah yang jelas batas-batasnya

Dalam penelitian ini yang akan dijadikan popukdalah siswa kelas Xl
bidang keahlian Teknik Listrik di (BPTP), yangder dari 1 kelas, Dengan

jumlah populasi seluruhnya sebanyak 24 orang.
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2. Sampd Pendlitian
Sampel penelitian merupakan bagian dari populasigyditeliti, maka
sampel penelitian harus memiliki sifat dan karaktdr yang mewakili populasi
penelitian.
Suharsimi Arikunto (1996 : 2) menyatakan bahwa :
“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjekmnyanky dari 100, lebih
baik diambil sehingga penelitannya merupakan pisel populasi.
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar, dapat diB6% - 5% atau 20% —
25%".

Dalam penelitian ini karena sampelnya kurang daf, Imnaka sampel

yang digunakan adalah seluruhnya yaitu 24 responden

F. Pengujian Instrumen Penelitian
1. uji validitas

Sebuah Instrumen dikatakan valid apabila mampu mlemgapa yang
diinginkan dan dapat mengungkap data dari peubad) géeliti secara tepat.

Untuk mengetahui validitas instrumen penelitian, kanapenulis
menggunakan metode validitas butir soal atau taBditem. Untuk mengetahui
validitas item digunakan rumus korelggoduct moment pearson, yaitu dengan
cara mencari korelasi antara score item dengah dotae. Dengan rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut :

L NEr(Ex)(RY)
AN X=X Hney-(2v)]
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(Suharsimi Arikunto, 2001:72)
Keterangan :

Iy = Koefesien korelasi antara peubah X dan Y

z X = Jumlah dari seluruh skor X
ZY = Jumlah dari seluruh skor Y

z XY = Jumlah perkalian skor X dan 'Y

n = Banyaknya data
Untuk menguji keberartian atau signifikansi daretesien validitas,y

dilakukan dengan cara uji-t dengan menggunakan sws®bagai berikut :

(Sudjana, 1996 : 377)

keterangan :

thitung uji signifikasi korelasi

xy koefisien korelasi
n = Jumlah responden uji coba

Uji validitas dilakukan pada setiap item angk#eém soal tersebut
dinyatakan valid jikankung > tabel, pada taraf kepercayaan 95% (taraf signifikan
5%) dengan derajat kebebasan (dk) = n-2. Sedarabalnila fiwung < tanes Maka
item soal tersebut tidak valid.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk majgreliabel atau

tidaknya instrumen penelitian. Yang dimaksud denigatrumen reliabel adalah
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instrumen yang memiliki ketepatan atau keajegangydinggi dan dapat
dipercaya, artinya kapanpun alat ukur digunakam ak@mberikan hasil ukur
yang sama.

Teknik untuk mencari reliabilitas dalam penelitiam menggunakan
teknik mencari reliabilatas instrumen yang skorfy@an 0, hal ini sesuai dengan
hasil skor instrumen yang akan diujiakan oleh p@énelPengujiannya
menggunakan rumus KR-20, dengan langkah-langkadgaeberikut :

* Menghitung harga varians total:

(Suharsimi Arikunto, 2001:60)
Keterangan :
§  =varians total
*Y? = jumlah kuadrat skor total
(2Y)? = kuadrat jumlah skor total
N = jumlah responden

* Menghitung reliabilitas instrumen dengan rumus KR-2

Yy

(Suharsimi Arikunto, 2001:100)

Keterangan :
r = Reliabilitas instrumen

p = Proporsi subjek yang menjawab item dengaarben
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q = Proporsi subjek yang menjawab item dengaahsal = - p)
Ypg = Jumlah hasil perkalian p dan g
K = Banyaknya butir pertanyaan
§ = Varians total
Jika sudah diperolah indeks reliabilitas (r), kellmn dikonsultasikan
dengan harga r pada tabgkoduct moment (koefesien korelasi).

Tabel 3.1 Koefesien Korelasi.

r Kriteria
0,800< r< ,00 Sangat tinggi
0,600< r< 0,800 Tinggi
0,400< r < 0,600 Cukup
0,200< r< 0,400 Rendah
0,00< r< 0,200 Sangat rendah

(Suharsimi Arikunto, 2001:75)
3. Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untulyatekan bahwa item
suatu soal adalah mudah, sedang, dan sukar.
Dalam penelitian ini, untuk mengukur tingkat kesta# item suatu soal

digunakan rumus :

(Suharsimi Arikunto, 2001:208)
Keterangan :

P = Indeks kesukaran
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B = Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar
JS =jumlah seluruh siswa peserta tes
Indeks tingkat kesukaran diklasifikasikan sebdgaikut :

Tabel 3.2 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

P Klasifikas
0,00< P< 0,30 Sukar
0,30 <P< 0,70 Sedang
0,70 < P<1,00 mudah

(Subharsimi Arikunto, 2001:20)
4. Uji Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk edekdn antara
siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai.
Dalam penelitian ini untuk menguji daya pembedausiyang digunakan

sebagai berikut :

B, B

J, J;
(Suharsimi Arikunto, 2001:23)
Keterangan :

D = Daya pembeda
da = Banyaknya peserta kelompok atas (50% dari selpegbkrta tes)
Js = Banyaknya peserta kelompok bawah (50% dari selpeserta tes)
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawdhtsa@iengan benar
Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaseath itu dengan

benar
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Pa = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawabaselngnar
Ps = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawabatebenar
Klasifikasi sebagai tolak ukur Daya pembeda adsédiagai berikut :

Tabel 3.3 Klasifikasi Daya Pembeda

D Klasifikas
0,00<D<0,20 Jelek
0,20 <D< 0,40 Cukup
0,40 <D< 0,70 Baik
0,70 <D< ,00 Baik sekali

(Suharsimi Arikunto, 2001:28)

G. Teknik AnalisisData

Data yang telah diperoleh dari hasil jawaban nedpo melalui
instrumen kemudian diolah dengan menggunakan pedan statistik. Langkah-
langkah perhitungannya adalah sebagai berikut:
1. Pengolahan Skor Mentah Menjadi T-Skor

Pengolahan skor mentah menjadi skor baku adalahbgrégan skor
terhadap setiap item mejadi suatu nilai standag ymanrfungsi untuk menghindari

data skor yang mengandung bilangan negatif. Padaiunya adalah :

s v
T-Skor=0Z + 50 ; z:ﬂ : S= Z(X"X)
S (n-1)
( Sudjana, 1996 : 99)
keterangan :

X = Skor mentah
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X = Rata-rata skor
S = Simpangan baku

n

Jumlah responden
2. Deskripsi Data Variabel X dan Variabel Y

Analisis secara deskriptif dilakukan untuk membantalam
mendeskripsikan dan menganalisis hasil pemetaamreseamum jawaban
responden terhadap tiap variabel penelitian. Sélaimnalisis deskripsi berfungsi
untuk mengelompokkan data, menggarap, menyimpulka@maparkan serta
menyajikan hasil olahan. Adapun cara menghitunglgragan melihat persentase
skor rata-rata dari setiap variabel, dengan rurebagai berikut :

P =2 1000
X.

id
Keterangan : P= Prosesntase skor rata-rata yaag di
X; = Skor rata-rata setiap variabel
Xig = Skor ideal setiap variabel
Setelah hasilnya diperoleh, kemudian dikonsultasit@ngan kriteria yang telah
ditetapkan oleh Sugiyono (Sumarna Jaeludin, 2@3},:yaitu :

Tabel 3.4 Kriteria Skor

Skor Kriteria
86 % - 100 % Sangat tinggi
71% -85% Tinggi
56 % - 70 % Cukup
41 % - 55 % Rendah
40 % Ke bawah Rendah sekali
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Penulis menggunakan analisis deskriptif untuk nmapwlkan apakah
kemampuan materi Program Diklat Konsep Dasar kisttan kemampuan
Program Diklat Alat Ukur Listrik dan Elektronika @PTP kategori baik atau
tidak.

3. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apattata penelitaian
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi nokma
Cara yang digunakan untuk menguji normalitas ddsddpagai berikut :
a. Membuat tabel distribusi frekuensi :
1) Menentukan rentang skor (r), yaitu data terbedarrdngi data terkecil :
r = skor terbesar — skor terkecil
(Sudjana, 1996:9)
2) Menentukan banyak kelas interval (K), yaitu dengenggunakan aturan
Sturges :
K= +(3,3)logn
(Sudjana, 1996:47)

Keterangan :

K= banyak kelas

n = jumlah data

3) Menentukan panjang kelas interval (P), dengan rumus

(Sudjana, 1996:47)

Keterangan : r = rentang skor ; K = bankelas interval
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4) Menghitung mean/rata-rata sk&(} :

< (fi'xi)

(Sudjana, 1996:67)

Keterangan :
>(f;.x) = Jumlah skor responden

n = banyaknya responden
5) Membuat tabel distribusi frekuensi :

Tabel 3.5 Tabel Distribusi Frekuensi

Kelas . . B
No fi Xi Fi. Xi XiX-) | Xi-X)? | fi.(Xi-X)?
Interval
Jumlah - | XX | XfilXi Y fi . (Xi-M)?

b. Menghitung harga Chi-kuadréX.,):
1) Menghitung simpangan baku (S).
Simpangan baku adalah ukuran keseragaman yangattigouruntuk melihat

homogenitas data dalam pengertian derajat penyelsam relatif sama atau

adanya keragaman skor, dengan rumus :

a s :\/Z f(x, - X

n-1

(Sudjana, 1996 : 93)

Keterangan :

S = Simpangan baku
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Frekuensi interval kelas

Nilai tengah interval kelas

Xi =
X = Rata-rata skor
n = Jumlah sampel

2) Menentukan batas kelas interval.
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3) Mencari luas tiap kelas interval (L) dengan mengdpam daftar F.
4) Menentukan frekuensi harapgan):
e=Lxn
Keterangan : L = Luas kelas Interval ; n = Baltmya responden
5) Menentukan Chi-Kuadrak®):
2 _ (fi -e)?
el
Keterangan :
fi = Banyaknya interval kelas ; el = Frekuensi harapan
(Siregar S., 1996 : 5-65)
Tabel 3.6 Perhitungan Chi-Kuadrat
No bk Fi z L el X
Jumlah

c. Kriteria pengujian

Jika thitung < y%apel dengan derajat kebebasan (dk) = k-3 dan taraf

kepercayaan 95% data berdistribusi normal dan ;ﬁk@ng > y’wbel Maka data

tidak berdistribusi normal. Jika data berdistribmgrmal maka proses selanjutnya

dapat menggunakan statistik parametAkofiuct Moment Pearson), dan jika data
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tidak berdistribusi normal dapat menggunakan penigin statistik non
parametrik Korelasi Rank Spearman).
4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians populasi bertujuan agar getahui apakah
varians berasal dari populasi yang sama atau tidiallem uji homogenitas varians
populasi ini menggunakan rumus kesamaan variansk uha populasi, yaitu
sebagai berikut ini:

_ Variansterbesar
atau Variansterkecil

S,

5. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui ada atmlak adanya
hubungan linear antara variabel X dan variabelPérhitungannya sebagai
berikut :
menentukan persamaan regresi linear
Untuk menyatakan bentuk hubungan fungsional amchagaavariabel dapat
digambarkan dengan persamaan regresi linear sederyeitu :
Y =a+bX
(Nana Sudjana, 1996:59)
Keterangan :
Y = Respon variabel terikat
X = variabel bebas (prediktor)
Hargaa dan b dihitung berdasarkan metode kuadrat terkiacilpasangan

data X dan Y, dihitung dengan rumus dibawah ini :
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_ EvIEx2)-Ex ) Ex2Y)
N> X,? —(in)2

o= M xv)-(Ex JXY)
S (ZX.Y

(Sudjana, 1996:35)

Keterangan:

> X; =Jumlah dari seluruh skor X
Y'Y, = Jumlah dari seluruh skor Y

Z X.Y; = Jumlah perkalian skor X dan'Y

Regresi yang didapdtri perhitungan tersebut dapat digunakan untukgimamg
harga Y bila harga X diketahui.
6. AnalisisKorelas

Jika hubungan X dan Y linier maka digunakan lahgleagkah seperti
dibawah ini:
a. Menghitung Koefisien Korelasi
Koefisien Korelasi variabel X dan Y dihitung dengamenggunakan rumus
“person Product Moment”, yaitu :

NS XY -3 x)>Y)

s x-ExF v v )]

(Sudjana, 1996:369)

r)(Y -

Keterangan :
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Z X = Jumlah dari seluruh skor X
ZY = Jumlah dari seluruh skor Y

z XY = Jumlah perkalian skor X dan'Y

n = Banyaknya data
Setelah diketahui harga koefisien korelagj)(rmaka harga tersebut di
interpretasikan ke dalam penafsiran hargeoduck moment, sebagai berikut :

Tabel 3.7. Interpretasi Korelasi

Mxy Interpretas
0,80< 1y, < ,00 Hubungan sangat tinggi
0,60< r,,<0,80 Hubungan tinggi
0,40< r,, < 0,60 Hubungan cukup
0,20 < r,y < 0,40 Hubungan rendah
0,00< r,, <0,20 Hubungan sangat rendah

(Suharsimi Arikun901:75)
b. Menghitung Koefisien Determinasi
Untuk menghitung besarnya pengaruh variabel X tEpavariabel Y digunakan
perhitungan koefisien determinasi (KD) dengan rumus
KD = r,,” x 00 %
(Sudjana,1996:369)

7. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji apdkipotesis yang
telah diajukan pada penelitian ini diterima ataioldk. Untuk menguji hipotesis

digunakan uji statistiksfigent yaitu :
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(Sudjana,1996:377)
Keterangan :
t = Uji signifikan korelasi
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden
Harga hasil perhitungan tersebut kemudian dikoasikan dengan harga
t pada tabel distribusi
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : fikgng < taber dengan
derajat kebebasan (dk) = n — 2 dan taraf keperca9a% maka klditerima dan

H ditolak, sedangkan jikaiting>tianel maka H ditolak dan H diterima.



